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Abstract 
 

The purpose of this research is to determine the influence of 

communication and work environment on work effectiveness at CV. 

Bintang Kacang in Ciputat, South Tangerang. The research method used 

is quantitative associative with a population of all employees at CV. 

Bintang Kacang in Ciputat and a total sample of 57 peoples / 

respondents. The data collection method is through questionnaires, 

observation and literature study. Test the feasibility of the data using 

validity tests, reliability tests and classic assumptions. Data analysis 

methods: Partial Hypothesis Test t and Simultaneous Hypothesis Test f 

with simple and multiple linear regression tests. The results of the 

discussion obtained: (1) Communication has a positive and significant 

effect on work effectiveness, (2) the work environment has a positive and 

significant effect on work effectiveness, (3) communication and the work 

environment simultaneously have a positive and significant effect on 

effectiveness 
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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Komunikasi dan Lingkungan Kerja terhadap 

Efektifitas kerja pada CV . Bintang Kacang  Ciputat, Tangerang Selatan. Metode penelitian yang 

digunakan assosiatif kuantitatif dengan populasi semua karyawan pada CV . Bintang Kacang   

Ciputat dan total sampel 57 Orang / responden. Adapun metode pengumpulan data melalui 

Kuesioner, Observasi dan studi Pustaka. Uji kelayakan data menggunakan Uji validitas, Uji 

reliabilitas dan Asumsi klasik. Metode analisis data Uji Hipotesis Partial t dan Uji Hipotesis 

Simultan f dengan Uji Regresi Linear sederhana dan berganda . Hasil dari pembahasan diperoleh : 

(1) Komunikasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja , (2) Lingkungan 

Kerja berpengaruh Positip dan signifikan terhadap Efektifitas Kerja, (3) Komunikasi dan 

Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh positip dan signifikan terhadap Efektifitas 
 

Kata Kunci : Komunikasi,  Lingkungan Kerja, Efektifitas Kerja 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi sangatlah fundamental didalam suatu organisasi, karena akan membawa berita 

yang akan menyampaikan strategi atau kebijakan dan sebagainya dalam mencapai tujuan 

organisasi dalam hal ini target dari manajemen CV . Bintang Kacang. Disetiap lini devisi akan 

menyelaraskan hubungan komunikasi antar sesama karyawan dan juga pimpinan. Pada akhirnya 

komunikasi akan menyebrang lintas devisi dalam rangkaian organisasi. Apabila komunikasi lancar 

di satu devisi tetapi antar devisi tidak lancar maka secara organisasi menyeluruh akan terkendala, 

sedangkan perusahaan tidak dapat berdiri di masing masing devisi atau bagian 

Bagaimana komunikasi yang terjalin antara karyawan baik secara vertikal maupun horizontal 

di CV . Bintang Kacang dapat digambarkan dari hasil Pra-Survey sebagai berikut : 

 
Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas bahwa hasil pernyataan terhadap komunikasi yang terjadi 

di CV. Bintang Kacang  masih perlu ditingkatkan lagi terutama pada indikator keterbukaan 80% 

dan kesamaan 85% yang nilainya masih dibawah target dan paling kecil diantara indikator lainya. 

Hal ini tentunya perlu menjadikan perhatian dan dilakukan penelitian selanjutnya agar kendala 

komunikasi tidak lagi menjadi penghambat dalam mencapai target perusahaan 
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Berdasarkan data tabel 1.2 diatas terhadap hasil dari indikator lingkungan kerja pada CV . 

Bintang Kacang  Ciputat, Tangerang Selatan perlu ditingkatkan , dimana pada indikator tata ruang 

80% dan Tingkat kebisingan  85% menjadi yang masih jauh dari target dibanding indikator lainya. 

Tentu hal ini perlu menjadi perhatian dari pihak manajemen, karena faktor lingkungan terpengaruh 

terhadap kebijakan dari perusahaan terutama yang menyangkut masalah fisik 
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Bersadarkan dari data tabel 1.3 diatas, menunjukan bahwa di tahun terakhir 2023 pada CV . 

Bintang Kacang mencapai target sebesar 83,6 %. Walaupun setiap tahun mengalami peningkatan 

tetapi belum mencapai target yang ditetapkan perusahaan, tetapi sudah menunjukan hasil yang 

semakin baik hal ini berdasarkan dari ketentuan pemberian insentif karyawan oleh CV. Bintang 

Kacang dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Pencapaian kurang dari 80 %  ( < 80% ) tidak mendapat insentif dianggap kurang dari standar  

2. Pencapaian antara 80% sampai dengan 100 % karyawan mendapatkan insentif dan dikatakan 

mencapai standar 

3. Pencapaian target diatas 100 % ( 100% < ) karyawan dikatakan sangat baik dan apabila dalam 

3 bulan berturut turut selalu mencapai akan mendapatkan tambahan komisi 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 

data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian 

hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat menentukan kualitas dari data tersebut. Hal ini 

tergantung instrumen yang digunakan, apakah sudah memenuhi asas validitas dan reliabilitas 

 
2. Uji Asumsi Klasik 

Menurut Imam Ghozali (2016:101) uji asumsi klasik digunakan untuk mendapatkan model 

regresi yang baik dan terbebas dari penyimpangan data. 
 

3. Uji Regresi Linier 
Menurut Sugiyono (2018:275) analisis regresi linier berganda digunakan apabila peneliti 

meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel terikat, bila dua atau lebih variabel 

bebas sebagai faktor prediktor dinaik turunkan nilainya (dimanipulasi) 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Uji koefisien korelasi dipergunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat, hal ini akan menunjukan apakah efeknya bersifat positif atau 

negative 
 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ridwan (2016:81) untuk mengetahui besarnya sumbangan sebuah variabel bebas 

terhadap variasi (naik/turunnya) variabel terikat, maka digunakan koefisien determinasi (R²) 

 

6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020:213) berpendapat “hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Dengan demikian hipotesis 

penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan Tabel. 4.10, bahwa hasil Uji validitas terhadap Variabel Komunikasi (X1) 

berdasarkan syarat validitas memenuhi kriteria yaitu nilai signifikansi kurang dari 0.05 dan 

rhitung lebih besar dari rtabel. Sehingga disimpulkan semua instrument pada pernyataan 

variabel komunikasi tersebut adalah Valid 

 
Berdasarkan pada Tabel 4.11 diatas, maka dapat dijelaskan dari nilai olah data 

menggunakan SPSS bahwa seluruh dari pernyataan pada variabel lingkungan kerja 

tersebut memenuhi syarat Validitas yaitu nilai signifikansi kurang dari 0.05 dan rhitung lebih 
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besar dari rtabel. Sehingga semua Intrumen pernyataan dari lingkungan kerja dinyatakan 

Valid 

 
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas, dapat dijelaskan bahwa syarat Validitas telah terpenuhi 

yaitu nilai signifikansi kurang dari 0.05 dan rhitung lebih besar dari rtabel. Sehingga 

berdasarkan hasil hitung tersebut semua pernyataan dari variabel efektivitas kerja adalah 

Valid  

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.13 dari hasil olah data primer menggunakan SPSS Versi 27 pada tabel 

tersebut dihasilkan nilai cronbach alpha pada variabel komunikasi, lingkungan kerja dan 

efektivitas kerja semua lebih besar dari 0,60 . Sesuai prasyarat  ketentuan dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner pada setiap variabel dalam penelitian ini adalah reliabel 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pengujian pada 57 responden, hasil gambar 4.4, secara grafik histogram 

terlihat kurva membentuk lonceng , sesuai gambar 4.5  terhadap model P-P Plot dihasilkan 

penyebaran disekitar diagonal, serta sesuai tabel 4.14 Kolgomorov - Smirnov test 

dihasilkan nilai Asymp Sig sebesar 0,200 diatas syarat 0,05 sehingga struktur regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Sehingga data tersebut terdistribusi normal 

 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel. 4.15 tersebut bahwa Nilai tolerance pada variabel bebas sebesar 0.950 

nilai ini lebih besar dari 0.10 (Tolerance > 0.10), dan Nilai VIF pada variabel bebas sebasar 

1,052 lebih kecil dari 10 (VIF < 10), sehingga variabel bebas tidak saling berkolerasi atau 

syarat telah dipenuhi sehingga data terbebas dari asumsi multikolinearitas 
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c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.16 tersebut dimana nilai Durbin Watson (DW) diperoleh nilai 2.173, 

sehingga uji autokorelasi dengan Rumus berikut : du < DW < 4 – du 

Adapun nilai du diperoleh dari tabel menggunakan ά = 5% dan dengan jumlah variabel 

independen 2, maka diperoleh Nilai tabel du/k-2 = 1,645 dengan N  = 57 ( jumlah sampel 

). Berdasarkan hasil disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar 4.6, titik – titik pada grafik scatterplot ternjadi penyebaran atau tidak 

membentuk suatu pola tertentu sehingga model regresi tersebut tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel 4.19 di atas, maka dapat dijelaskan analisis regresi linear ganda untuk 

melihat pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat dengan persamaan, 

sebagai berikut: Y = a + b₁X1 + b₂X2   = 2,571 + 0,116 X1 + 0,245 X2 

a. Nilai kosntanta a = 2,571 dan  andaikan nilai X1 = 0 dan x2 = 0 atau tidak ada pengaruh 

dari variabel Komunikasi ( X1 ) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan, maka tingkat 

efektivitas kerja karyawan tetap mempunyai nilai sebesar 2,571. 

b. Koefisien regresi variabel Komunikasi (X1) sebesar 0,116, berarti arah pengaruh terhadap 

efektivitas kerja  bersifat positif dan bila nilai variabel komunikasi meningkat sebesar 1 

satuan maka efektivitas  akan meningkat sebesar 0,116. 

c. Koefisien regresi variabel lingkungan Kerja (X2) sebesar 0.245, berarti arah pengaruh 

terhadap efektifitas kerja bersifat positif. Dan bila lingkungan kerja meningkat sebesar 1 

satuan maka efektivitas kerja akan meningkat sebesar 0,245. 

d. Sesuai point 2 dan 3 dimana pengaruh variabel komunikasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh positip dengan demikian secara simultan disimpulkan mempunyai pengaruh 

terhadap efektifitas kerja. 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Didasarkan pada tabel 4.23 diatas melihat nilai dari Sin F Change 0.000 berarti hubungan 

secara simultan adalah signifikan. Sedangkan nilai R = 0,604 maka sesuai kriteria nilai berada 
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pada interval 0,600 – 0,799 sehingga disimpulkan hubungan antara variabel bebas 

Komunikasi  (X1) dan Lingkungan kerja (X2) terhadap variabel terikat efektivitas kerja (Y) 

secara simultan atau bersama - sama mempunyai hubungan yang Kuat. 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.26 bahwa Nilai koefisien determinasi sebesar 0,365, berarti kontribusi 

sebesar 36,5% effektivitas kerja dapat dijelaskan oleh nilai dari variabel Komunikasi dan 

lingkungan kerja secara simultan. sedangkan selisihnya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

di teliti pada penelitian ini 

 

6. Uji hipotesis 

 
Disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial yang positip dan signifikan antara variabel 

Komunikasi (X1) terhadap variabel efektivitas kerja (Y) dengan demikian Ho ditolak 
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Disimpulkan terdapat pengaruh secara parsial yang positip dan signifikan antara variabel 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel efektivitas kerja (Y) dengan demikian Ho ditolak. 

 
Sehingga secara simultan variabel bebas komunikasi ( x1) dan Lingkungan kerja ( x2) secara 

simultan berpengaruh positip dan signifikan terhadap variabel Efektivitas kerja ( Y ) . dengan 

demikian Ho ditolak . 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, sehingga dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positip secara parsial antara Komunikasi  terhadap 

Efektivitas Kerja pada CV. Bintang Kacang Ciputat, Tangerang Selatan . Hal ini terlihat hasil 

thitung ( 4,817 ) > ttabel (1,673 ) dan signifikansi 0.000 < 0.05. 

2. Terdapat pengaruh signifikan dan positip secara parsial antara Lingkungan kerja  terhadap 

Efektivitas Kerja pada CV. Bintang Kacang Ciputat, Tangerang Selatan. Hal ini terlihat thitung 

( 6,999 ) > ttabel (1,673 ) dan signifikansi 0.000 < 0.05. 



 
 
 
 
 

11623 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 6, Juni 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

3. Terdapat pengaruh signifikan dan positip secara simultan antara Komunikasi dan Lingkungan 

Kerja  terhadap efektivitas kerja pada CV. Bintang Kacang  ciputat, Tangerang Selatan. Hal 

ini terlihat Fhitung (15.526) > Ftabel ( 3,163 ) dan signifikansi 0.000 < 0.05 
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